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SUMMARY 

 

TASYA KAMILA ANDY. Factors Analysis Affecting Consumer Willingness to 

Pay on the Purchase of Animal Food Materials Before and During the Pandemic in 

Palembang City (Supervised by YUNITA). 

 

The objectives of this study are (1) Describe the characteristics of consumers 

of animal food materials in modern markets and traditional markets in Palembang 

City. (2) Calculating the willingness to pay value of consumers for animal food 

materials before and during the pandemic in Palembang City through Willingness 

to Pay (WTP) analysis. (3) Analyzing the factors that affected the willingness to 

pay of consumers of animal foods materials before and during the pandemic in 

Palembang City. This research was conducted at the modern market and traditional 

market in Palembang City in January 2022. The research method used was survey 

method and data collection method using interview method with questionnaire. The 

data processing method used descriptive analysis method, Contingent Valuation 

Method (CVM), Paired Sample T-test, and Multiple Linear Regression analysis 

used SPSS application. The characteristics of animal food consumers in modern 

markets and traditional markets are dominated by female consumers with an age 

range of 40-59 years. Modern market consumers tend to have education at the end 

of S1 and work as private employees and the amount of income from before to 

during the pandemic did not increase or remain. Consumers in traditional markets 

tend to have a high school education and work as housewives and the amount of 

income from before the pandemic to the period during the pandemic has decreased. 

The consumers WTP value of animal food materials (red meat, white meat, fish, 

egg, and milk) are willing to pay based on the average WTP value in modern 

markets and traditional markets as a whole has increased during the pandemic.The 

factors that partially affect the wilinggness to pay for animal food materials in 

Palembang City before the covid-19 pandemic are education and income. 

Meanwhile, product price, gender, and product quality have no significant effect 

partially. During the pandemic, the factors that partially had a significant effect 

were income, product prices, and product quality. Meanwhile, the factors that have 

no significant effect partially are education and gender. 
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RINGKASAN 

 

TASYA KAMILA ANDY. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Willingness to Pay Konsumen pada Pembelian Bahan Pangan Hewani Sebelum dan 

Selama Pandemi di Kota Palembang (Dibimbing oleh YUNITA). 

 

Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan karakteristik konsumen bahan 

pangan hewani di pasar modern dan pasar tradisional di Kota Palembang. (2) 

Menghitung nilai kesediaan konsumen untuk membayar bahan pangan hewani 

sebelum dan selama pandemi di Kota Palembang melalui analisa Willingnes to Pay 

(WTP). (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi willingness to pay 

konsumen bahan pangan hewani sebelum dan selama masa pandemi di Kota 

Palembang. Penelitian ini dilaksanakan di pasar modern dan pasar tradisional di 

Kota Palembang pada bulan Januari 2022. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode survei dan metode pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dengan bantuan kuesioner. Metode pengolahan data menggunakan 

metode analisis deskriptif, Contingent Valuation Method (CVM) dan Paired 

Sample T-test, serta analisis Regresi Linier Berganda menggunakan aplikasi SPSS. 

Karakteristik konsumen bahan pangan hewani di pasar modern dan pasar 

tradisional didominasi oleh konsumen berjenis kelamin perempuan dengan rentang 

usia antara 40-59 tahun. Konsumen pasar modern cenderung mempunyai 

pendidikan akhir S1 dan bekerja sebagai pegawai swasta serta jumlah pendapatan 

dari sebelum ke selama pandemi tidak mengalami kenaikan atau tetap. Konsumen 

di pasar tradisional cenderung mempunyai pendidikan akhir SMA dan bekerja 

sebagai ibu rumah tangga serta jumlah pendapatan dari sebelum pandemi ke masa 

selama pandemi mengalami penurunan. Nilai willingness to pay yang bersedia 

dibayarkan oleh konsumen bahan pangan hewani (daging merah, daging putih, 

ikan, telur, dan susu) berdasarkan rataan nilai WTP di pasar modern dan pasar 

tradisional secara keseluruhan mengalami peningkatan selama masa 

pandemi.Faktor-faktor yang mempengaruhi wilinggnes to pay bahan pangan 

hewani di Kota Palembang sebelum pandemi covid-19 secara parsial adalah 

pendidikan dan pendapatan. Sedangkan harga produk, jenis kelamin, dan kualitas 

produk tidak berpengaruh signifikan secara parsial. Selama pandemi, faktor-faktor 

yang berpengaruh signifikan secara parsial yaitu pendapatan, harga produk, dan 

kualitas produk. Sedangkan, faktor-faktor yang tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial adalah pendidikan dan jenis kelamin. 
 

Kata kunci: bahan pangan hewani, willingness to pay, pandemi 
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            Abstract 

 
The objectives of this study were (1) Describe the characteristics of consumers of animal 

food materials in modern markets and traditional markets in Palembang City. (2) 

Calculating the willingness to pay value of consumers for animal food materials before and 

during the pandemic in Palembang City through Willingness to Pay (WTP) analysis. (3) 

Analyzing the factors that affected the willingness to pay of consumers of animal foods 

materials before and during the pandemic in Palembang City. This research was conducted 

at the modern market and traditional market in Palembang City in January 2022. The 

research method used was survey method and data collection method using interview 

method with questionnaire. The data processing method used descriptive analysis method, 

Contingent Valuation Method (CVM), Paired Sample T-test, and Multiple Linear 

Regression analysis used SPSS application. The results of the research on consumer 

characteristics of animal food materials indicated that consumers in modern and 

traditional markets are dominated by women. The WTP value of animal food materials 

from modern market consumers have increased based on the WTP average value in all 

commodities during the pandemic. The value of WTP average in traditional markets has 

increased during the pandemic is red meat, white meat, fish and milk commodities. The 

WTP average value of eggs in traditional markets has decreased because the frequency of 

willingness to pay for egg consumer auctions during the pandemic is lower than before the 

pandemic. The factors that partially affect the wilinggness to pay for animal food materials 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Bahan pangan hewani merupakan produk yang mengandung protein dan 

berasal dari hewan serta dapat dikonsumsi oleh manusia. Bahan pangan hewani 

berperan dalam mendukung kecukupan gizi masyarakat di Indonesia. Kemajuan 

sebuah negara salah satunya tergantung pada kesehatan masyarakatnya agar dapat 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, sehat, dan sejahtera. Menurut 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional Republik Indonesia/Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas), seluruh isu kesehatan dalam 

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs) 

diintegrasikan dalam satu tujuan yakni tujuan nomor 3 yaitu menjamin kehidupan 

yang sehat dan mendorong kesejahteraan bagi semua orang di segala usia. Fokus 

dari seluruh target tersebut antara lain adalah gizi masyarakat.  

Pangan hewani adalah sumber protein yang berasal dari produk hewani 

digunakan sebagai lauk pauk yang meliputi daging ruminansia (daging sapi, daging 

kambing, daging rusa dll), daging unggas (daging ayam, daging bebek dan lain-

lain), ikan termasuk seafood, telur dan susu serta hasil olahnya (Menteri Kesehatan 

R1, 2014). Menurut Akaichi dan Revorido-Giha (2014), pangan hewani merupakan 

sumber protein yang harus dikonsumsi oleh rumah tangga untuk memenuhi 

kebutuhan gizi keluarga. Pengeluaran rumah tangga diasumsikan pertama kali 

dialokasikan untuk 5 kategori makanan yaitu makanan pokok, kacang-kacangan, 

produk hewani, sayuran dan buah-buahan, dan pelengkap makanan. Pengeluaran 

untuk produk pangan hewani dialokasikan ke 5 kategori makanan hewani yaitu 

telur, ikan, produk susu, daging merah dan daging putih (misalnya: daging ayam).  

Menurut Undang-Undang No.18 Tahun 2012, kandungan gizi dalam pangan, 

berkaitan dengan komposisi suatu produk merupakan salah satu faktor penentu 

dalam proses pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Kandungan gizi 

bahan baku pangan yang digunakan dalam kegiatan atau proses produksi pangan 

sangat menentukan mutu gizi pangan yang dihasilkan. Agar kualitas bahan baku 

tetap terjaga dan tidak terjadi pengurangan gizi maka dilakukan cara-cara seperti 
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pemilihan bahan baku, penyiapan, penyimpanan, pencampuran, pembuatan, dan 

kegiatan atau proses lain secara tepat sehingga produk siap diperdagangkan. Pangan 

hewani memiliki kandungan zat gizi yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

pangan nabati pada kandungan protein, zat besi dan zink karena lebih mudah 

diserap tubuh (Shandy dan Puspowati, 2019). Pangan hewani mempunyai nilai 

absorpsi zink yang lebih tinggi daripada pangan nabati. Misalnya, berasal dari 

daging dan susu (Solomons, 1993). 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan tingkat dan nilai 

konsumsi pangan hewani yang diprediksi akan terus meningkat. Namun, pada saat 

ini terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan konsumsi pangan 

hewani, seperti rendahnya rata-rata tingkat konsumsi dan pangsa pengeluaran, 

penurunan tingkat konsumsi dan pangsa pengeluaran, serta relatif tingginya harga 

beberapa komoditas pangan hewani. Selain itu, sering terjadi ketidakakuratan 

dalam proyeksi penawaran dan permintaan pangan hewani di Indonesia 

(Ermansyah, et al, 2020). Berbagai permasalahan tersebut semakin diperparah 

dengan adanya pandemi Covid-19.  

Menurut Cholilawati dan Suliyanthini (2021), terdapat perubahan perilaku 

konsumen pada saat melakukan pembelian produk maupun jasa sebelum dan 

selama pandemi Covid-19. Aktivitas belanja kebutuhan konsumsi rumah tangga 

sehari-hari selama pandemi Covid-19 lebih sedikit dilakukan, dimana sebelumnya 

aktivitas banyak dilakukan dengan dengan pergi ke pasar tradisional dan 

mendatangi langsung minimarket terdekat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

perubahan perilaku yang terjadi dalam aktivitas pembelian barang maupun jasa 

akibat pandemi ini.  

Konsumsi bahan pangan hewani masyarakat Indonesia sebelum dan sesudah 

terdampak pandemi Covid-19 berdasarkan data yang bersumber dari BPS mengenai 

rata-rata pengeluaran per kapita sebulan masyarakat Indonesia menurut kelompok 

komoditas dan kuintil pengeluaran (Rupiah) pada tahun 2019 yaitu tahun sebelum 

Covid-19 menyebar di Indonesia dan tahun 2020 yaitu tahun setelah Covid-19 

menyebar di Indonesia adalah sebagai berikut. 
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Tabel 1.1. Rata-rata Pengeluaran per Kapita Sebulan menurut Kelompok Komoditas 

dan Kuintil Pengeluaran (Rupiah) Tahun 2019 dan 2020 
 

No. 

Kuintil 

Penge-

luaran 

Tahun 

 

Kelompok Komoditas Makanan 

Ikan/Udang/ 

Cumi/Kerang 
Daging Telur dan Susu 

Rupiah 

(Rp) 

Kete-

rangan 

(%) 

Rupiah 

(Rp) 

Kete-

rangan 

(%) 

Rupiah 

(Rp) 

Kete-

rangan 

(%) 

1. Pertama 
2019 19.551 Turun 

4,0 

8.312 Turun 

1,0 

13.249 Naik 

0,5 2020 18.695 8.204 13.315 

2. Kedua 
2019 30.209 Turun 

0,8 

14.907 Turun 

6,0 

19.853 Naik 

1,0 2020 29.972 13.941 20.037 

3. Ketiga 
2019 41.999 Naik 

0,5 

22.046 Turun 

5,0 

27.434 Naik 

4,7 2020 42.202 21.018 28.717 

4. Keempat 
2019 54.830 Naik 

3,0 

33.389 Turun 

6,0 

39.557 Naik 

4,1 2020 56.733 31.339 41.179 

5. Kelima 
2019 79.732 Naik 

7,0 

59.817 Turun 

4,0 

68.119 Naik 

4,0 2020 85.246 57.701 71.052 
Sumber: BPS 2019 dan BPS 2020 

Berdasarkan data diatas yang dihimpun dari BPS terkait pengeluaran rata-rata 

per kapita masyarakat Indonesia per bulan dengan satuan rupiah untuk kebutuhan 

pangan hewani pada tahun 2019 dan 2020 menunjukkan kecenderungan konsumsi 

protein hewani masyarakat Indonesia adalah dari komoditas perikanan. 

Pengeluaran terbesar masyarakat per bulannya untuk komoditas perikanan baik di 

kuintil pengeluaran pertama (masyarakat kelas bawah) sampai kelima (masyarakat 

kelas atas) lebih besar daripada pengeluaran untuk membeli daging maupun telur 

dan susu. Setelah komoditas perikanan, pengeluaran masyarakat untuk membeli 

protein hewani adalah untuk telur dan susu. Kemudian, untuk daging merupakan 

komoditas hewani yang mempunyai daya beli paling rendah baik pada kuintil 

pertama hingga kuintil kelima.  

Data pada Tabel 1.1. menunjukkan bahwa konsumsi komoditas perikanan 

pada kuintil pertama dan kedua secara berturut-turut turun dari tahun 2019 ke 2020 

sebesar 4% dan 0,8% serta mengalami kenaikan pada kuintil ketiga sebesar 0,5%, 

kenaikan pada kuintil keempat sebesar 3%, dan kelima yaitu sebesar 7%.  

Konsumsi komoditas daging dari tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 

di setiap kuintil pengeluaran yaitu pada kuintil pertama turun sebesar 1%, kuintil 

kedua turun sebesar 6%, kuintil ketiga turun sebesar 5%, kuintil keempat 6%, dan 

pada kuintil kelima turun sebesar 4%. 
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Pada komoditas telur dan susu konsumsi masyarakat Indonesia mengalami 

kenaikan di setiap kuintil pengeluaran dari tahun 2019 ke 2020. Pada kuintil 

pertama naik sebesar 0.5%, pada kuintil kedua naik sebesar 1%, pada kuintil ketiga 

naik sebesar 4.7%, pada kuintil keempat naik sebesar 4,1%, dan pada kuintil kelima 

naik sebesar 4%.   

Berkaitan dengan hal tersebut, kesediaan membayar yang dikenal dengan 

istilah Willingness to Pay (WTP) konsumen terhadap suatu barang atau jasa dimulai 

dari konsep utilitas, yaitu manfaat atau kepuasan karena mengkonsumsi barang atau 

jasa pada waktu tertentu (Suryahani, et al, 2011). Setiap individu maupun rumah 

tangga selalu berusaha untuk memaksimumkan utilitasnya dengan pendapatan 

tertentu, sehingga hal tersebut berpengaruh untuk menentukan jumlah permintaan 

barang atau jasa yang akan dikonsumsinya. Pada situasi pandemi Covid-19 yang 

sedang terjadi seperti saat ini, kondisi ekonomi sebagian besar masyarakat semakin 

sulit dengan meningkatnya angka pengangguran akibat banyaknya pegawai yang di 

PHK oleh perusahaan, menurunnya pendapatan pedagang yang mempunyai gerai 

dan pedagang kecil, serta pengaruh dari aktivitas yang hampir secara keseluruhan 

dilakukan dirumah sehingga berdampak pada pengurangan biaya untuk berbelanja.   

Situasi pandemi di Indonesia khususnya Kota Palembang semakin membaik 

dengan turunnya jumlah kasus positif virus corona. Masyarakat Kota Palembang 

saat ini lebih sering keluar rumah dan beraktivitas secara normal dengan tetap 

mematuhi protokol kesehatan. Dalam memenuhi kebutuhan pangan hewaninya, 

masyarakat mulai kembali berbelanja ke pasar tradisional, pasar modern, maupun 

toko sembako. Akibat dari adanya pandemi Covid-19 ini membuat sebagian besar 

masyarakat lebih memperhatikan kondisi kesehatan (Pratama, 2021). 

Pasar tradisional dan modern adalah tempat yang menyediakan bahan pangan 

hewani secara ritel. Perbedaan pasar tradisional dan modern ditandai dengan adanya 

proses tawar menawar yang terjadi di pasar tradisional, tetapi tidak dilakukan di 

pasar modern. Menurut Hidayati (2016), pasar produk pangan segar di Indonesia 

dewasa ini tidak lagi didominasi oleh pasar-pasar tradisional terutama di daerah 

perkotaan. Hal tersebut dapat terjadi karena konsumen yang semakin cerdas dengan 

tingkat pengetahuan yang semakin tinggi menuntut produk pangan yang lebih baik 

dari sisi kualitas maupun keamanannya. Konsumen juga lebih memilih untuk 
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berbelanja di pasar-pasar tertentu sesuai dengan tingkat pendapatannya misalnya 

konsumen dengan pendapatan menengah cenderung untuk berbelanja di pasar ritel 

modern. Selain itu, adanya liberalisasi investasi yang makin tidak terbendung telah 

membuat pasar tradisional semakin terdesak dengan bermunculannya pasar modern 

yang menawarkan lebih banyak keunggulan komoditi, harga serta kenyamanan. 

Kenyataan tersebut telah membuat masyarakat Indonesia berpaling dari bagian 

kebudayaan dan beralih kepada kehidupan modern yang serba praktis dengan 

intensitas interaksi yang minim (Bintoro, 2010). Menurut Rahayu dan Bahri (2014), 

pasar tradisional adalah pasar yang dikelola dengan manajemen yang lebih 

tradisional dan lebih sederhana jika dibandingkan dengan pasar modern. Pasar 

tradisional bersifat kepemilikan perseorangan. Eksistensi pasar tradisional 

merupakan salah satu indikator yang paling penting dalam kegiatan perekonomian. 

Pada penelitian ini terdapat 2 lokasi pasar yang dijadikan tempat penelitian yaitu 

Pasar Modern dan Pasar Tradisional. Kedua lokasi tersebut merupakan tempat yang 

menjual bahan pangan hewani secara lengkap di Kota Palembang serta mempunyai 

segmentasi pasar yang jelas. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan oleh 

penulis, maka penting bagi penulis untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi willingness to pay atau kesedian 

konsumen untuk membayar bahan pangan hewani sebelum dan selama masa 

pandemi di Kota Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas adapun rumusan masalah yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik konsumen pangan hewani di pasar modern dan pasar 

tradisional di Kota Palembang? 

2. Berapa nilai willingness to pay bahan pangan hewani sebelum dan selama 

pandemi di pasar modern dan pasar tradisional di Kota Palembang? 

3. Faktor-faktor apa saja yang menentukan willingness to pay konsumen terhadap 

bahan pangan hewani sebelum dan selama pandemi di Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka terdapat 

beberapa tujuan yang akan dicapai pada penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik konsumen pangan hewani di pasar modern dan 

pasar tradisional di Kota Palembang. 

2. Menghitung nilai kesediaan konsumen untuk membayar bahan pangan hewani 

sebelum dan selama pandemi di Kota Palembang melalui analisa Willingness to 

Pay (WTP). 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi willingness to pay konsumen 

bahan pangan hewani sebelum dan selama masa pandemi di Kota Palembang. 

Adapun kegunaan yang akan didapat dari hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan selama 

proses penelitian. 

2. Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan willingness to pay terhadap bahan 

pangan hewani di Kota Palembang. 

3. Sebagai informasi yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak yang 

membutuhkan, terkait dengan konsumsi bahan pangan hewani masyarakat Kota 

Palembang sebelum dan selama masa pandemi. 
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